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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional Dies Natalis Ke-56
Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 September 2021.
Seminar Nasional ini mengambil tema Pemenuhan Kebutuhan Pangan Melalui Eksplorasi
Sumber Daya Lokal dan Inovasi Teknologi dalam Rangka Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat. Di tengah kondisi pandemi, kesehatan menjadi hal yang penting untuk
diupayakan. Salah satu aspek yang mendukung kesehatan adalah pangan, sebagai kebutuhan
primer manusia. Pemenuhan kebutuhan pangan menjadi hal yang perlu diperhatikan.
Pemenuhan kebutuhan pangan didukung oleh berbagai aspek seperti penganekaragaman
pangan yang juga memberi manfaat kesehatan, aspek lingkungan yang mendukung budidaya
tanaman pangan, serta komersialisasi melalui peningkatan usaha pangan. Tiga aspek besar
ini yang menjadi sub-tema pelaksanaan seminar.

Prosiding ini terdiri 28 naskah karya ilmiah yang berasal dari penulis seluruh Indonesia.
Semoga kumpulan artikel ilmiah ini dapat menjadi media informasi bagi setiap akademisi/
ilmuwan/peneliti/praktisi/mahasiswa mengenai isu - isu dan informasi terkini terkait
eksplorasi sumber daya lokal dan inovasi teknologinya dalam rangka memenuhi kebutuhan
pangan.

Yogyakarta, Januari 2022

Ketua Panitia,

Leonie Margaretha Widya P, S.TP., M.Si
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Peran Organisasi Petani Tradisional untuk Menjaga Ketahanan Pangan:
Kasus Organisasi Subak di Bali, Indonesia

The Role of Traditional Farmer Organizations to Maintain Food Security:
Subak Organization Case in Bali, Indonesia

Dr. Ir. Gede Sedana, M.Sc. MMA

Universitas Dwijendra, Indonesia
Email: gedesedana@gmail.com

Abstract

In Indonesia, agricultural development plays a significant role in economic development. The
management of rice farming in Bali is closely related to the social, cultural and religious aspects
of the community, especially in the management of irrigation. These traditional values with local
wisdom are applied by Subak as a farmer organization that has a role in realizing agricultural
development goals, such as food security. This study aims to determine the role of subak in
achieving and sustaining food security, particularly rice.

This research was conducted in two subaks in Gianyar Regency, Bali. Respondents who were
interviewed were all subak administrators (chairman, deputy chairman, secretary, treasurer,
general assistant, and head of sub-subak, called tempek. A total of 40 farmers were sampled (each
subak consisted of 20 farmers) selected by using non-proportional random sampling technique.
Data were collected using interview guidelines and questionnaires through interviews/surveys,
observations and documentation. Data were fully analyzed using descriptive methods.

The results showed that subak had several roles in increasing farmers' productivity and income.
These include (i) managing the distribution and allocation of irrigation water; (ii) regulate cropping
patterns and annual cropping schedules; (iii) mobilize resources for irrigation, agriculture, social
and culture, and ritual ceremony; (iv) managing subak finances/cash; (v) carry out economic
activities; and (vi) implementing government programs related to agricultural development.

Keywords: Subak, agriculture, irrigation, cropping patterns and economics

Abstrak

Di Indonesia, pembangunan pertanian secara signifikan memainkan peran besar dalam
pembangunan ekonomi. Pengelolaan usahatani padi di Bali sangat erat kaitannya dengan
aspek sosial, budaya dan keagamaan masyarakat khususnya di dalam pengelolaan irigasinya.
Nilai tradisional dengan kearifan lokalnya tersebut diterapkan oleh subak sebagai organisasi
petani memiliki peran dalam perwujudan tujuan pembangunan pertanian, seperti ketahanan
pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran subak dalam mencapai dan menjaga
ketahanan pangan, khususnya beras.

Penelitian ini dilakukan pada dua subak di Kabupaten Gianyar, Bali. Responden yang
diwanwancarai adalah seluruh pengurus subak (ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara,
pembantu umum, dan ketua sub-subak, yang disebut tempek. Sebanyak 40 orang petani
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anggota subak diambil sebagai sampel (masing-masing subak sebanyak 20 petani) dengan
menggunakan teknik non-proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara dan kuesioner; observasi dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif.

Berdasarkan pada hasil penelitian, subak mempunyai beberapa peran dalam peningkatan
produktivitas dan pendapatan petani. Di antaranya adalah (i) mengatur distribusi dan alokasi
air irigasi; (ii) mengatur penerapan pola tanam dan jadwal tanam tahunan; (iii) memobilisasi
sumber daya untuk kegiatan irigasi, pertanian, sosial budaya dan ritual keagamaan; (iv)
mengelola keuangan/kas subak; (v) melakukan kegiatan ekonomis; dan (vi) melaksanakan

program pemerintah yang berkenaan dengan pembangunan pertanian.

Kata kunci: Subak, pertanian, irigasi, pola tanam dan ekonomis

Pendahuluan

Di negara-negara yang sedang
berkembang termasuk di Indonesia,
keberadaan sektor pertanian masih
memiliki peranan yang sangat besar di
dalam pembangunan ekonomi. Sektor
pertanian dalam arti luas, seperti pertanian
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
kehutanan, peternakan dan perikanan
mempunyai potensi yang besar untuk
semakin dikembangkan. Selain sumber
daya alam yang telah tersedia (tanah dan
air serta udara), pada sektor pertanian juga
menyediakan tenaga kerja yang produktif.
Sektor pertanian memiliki beberapa peran
yang sangat penting sehingga memerlukan
adanya pengelolaan yang semakin intensif
dan komprehensif. Beberapa peran sektor
pertanian adalah: (i) menyediakan pangan
bagi seluruh penduduk; (ii) menyediakan
kesempatan kerja; (iii) menghasilkan bahan
mentah yang sangat dibutuhkan oleh
industri; (iv) mengkonsumsi produk-produk
yang dihasilkan oleh industri; (v) menjaga
keseimbangan alam; (vi) memberikan nilai
estetika; dan (vii) memiliki kontribusi
terhadap penerimaan negara melalui
perdagangan internasional (Acharya, 2006;
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Anriquez dan Kostas, 2007; Holcer, et al,
2013; Sedana, 2018).

Pada hakekatnya, pembangunan
pertanian yang dilaksanakan di Indonesia
bertujuan mewujudkan peningkatan
kesejahteraan para petani dan keluarganya
selain mendukung tujuan pembangunan
perekonomian secara keseluruhan di tingkat
nasional. Pengembangan usahatani padi
sebagai salah satu komoditas tanaman
pangan telah secara intensif dilaksanakan
oleh pemerintah dan para petani untuk
memenuhi konsumsi dalam negeri baik untuk
kebutuhan sehari-hari masyarakat maupun
industri. Intensifikasi pertanian dalam
bentuk intensifikasi khusus, intensifikasi
umum, dan program panca usahatani serta
dengan sapta usahatani juga telah dilakukan
oleh pemerintah bersama-sama para petani
melalui kelompok-kelompok petani dan
didukung oleh berbagai stakeholder lainnya.
Pendekatan produksi yang pada awalnya
dikembangkan oleh pemerintah selanjutnya
bergeser ke paradigma komersial dan
agribisnis. Salah satu pertimbangannya
adalah peningkatan produktivitas dan
produksi tanaman, khususnya pangan
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harus disertai oleh berbagai dimensi dan
diintegrasikan dengan subsistem lainnya
untuk meningkatkan nilai tambah dan
kesejahteraan petani, khususnya pada lahan
sawah termasuk di Bali.

Pengelolaan kegiatan pertanian dilahan
sawah pada seluruh wilayah di Provinsi
Bali berdasarkan pada sistem subak, mulai
dari luasan yang sangat kecil (sekitar 2
ha) sampai dengan yang ratusan hektar.
Subak merupakan sistem irigasi tradisional
yang mencakup organisasi petani, cara
pengelolaan irigasi dan pertanian, pola
interaksi antar petani, kegiatan ritual untuk
usahatani di lahan sawah. Berdasarkan pada
Peraturan Daerah No. 9 tahun 2012 tentang
Subak, secara tegas dinyatakan bahwa subak
merupakan masyarakat hukum adat di Bali
yang memiliki sifat sosio-agraris religius
yang terbentuk sejak dahulu dan kemudian
berkembang menjadi suatu organisasi di
lahan sawah yang mengelola air irigasi yang
berasal dari satu sumber. Nilai-nilai sosial
budaya pada sistem subak masih sangat
kental dijalankan oleh seluruh anggotanya di
dalam penyelenggaraan kegiatan pertanian
dan irigasi. Seluruh rangkain kegiatan di
persubakan baik fisik maupun non-fisik
didasarkan pada filosofinya yaitu tri hita
karana, yaitu tiga penyebab kebahagiaan
melalui keharmonisan di dalam interaksinya
dengan Tuhan, sesama manusia dan
lingkungan (Sedana et al, 2014; Roth and
Sedana, 2015; Budhiarti, et al, 2016). Sifat
sosial dan budaya yang melekat di dalam
system subak telah memberikan keyakinan
kepada pemerintah Indonesia untuk
mengajukan sebagai warisan budaya dunia.
Pada tahun 2012, UNESCO sebagai salah
satu badan dunia PBB telah mengakui subak
sebagai salah satu warisan budaya dunia

(world cultural heritage) sejak tahun 2012.
Pengakuan sebagai warisan budaya dunia
ini mendorong agar sistem budaya subak
sebagai local wisdom perlu dipertahankan
dan semakin dikembangkan oleh pemerintah
dan stakeholder serta subak-subak.

Sejak awal Pembangunan Lima Tahun
yang pertama, keberadaan subak telah
dimanfaatkan oleh pemerintah khususnya
dari Dinas Pertanian dan Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat di dalam
menjalankan programnya, seperti
peningkatan produktivitas pertanian dan
nilai tambah produk serta peningkatan
pendapatan petani. Di samping itu,
pengelolaan irigasi untuk mendukung
program pertanian yang menjadi salah satu
tugas pokok Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat sangat membutuhkan
organisasi subak. Meskipun hingga saat ini
subak-subak masih menghadapi berbagai
masalah dan tantangan untuk di masa
mendatang, subak-subak tetap menjadi
kelembagaan lokal pertanian yang memiliki
peranan dalam pengelolaan irigasi dan
pertanian di lahan sawah.

Rumusan Masalah

Beberapa masalah dan tantangan yang
dihadapi oleh subak-subak mencakup
ketersediaan air irigasi di tingkat sumber,
adanya persaingan pemanfaatan air
dengan pihak non-pertanian (PDAM,
industri), serangan hama dan penyakit,
ketidakpastian harga produk, khususnya
gabah, meningkatnya alih fungsilahan sawah
yang masih produktif, dan keengganan
generasi muda untuk bekerja di sektor
pertanian (Sujana, et al, 2019). Sementara
itu, ketahanan pangan khususnya beras harus
tetap dipertahankan dan bahkan semakin
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ditingkatkan. Berbagai upaya perlu diambil
untuk mengatasi dan mengantisipasi masalah
dan tantangan subak-subak guna dapat
mendorong dan memperkuat kelembagaan
subak untuk dapat berperan di dalam
mewujudkan ketahanan pangan di tingkat
provinsi.

Secara lebih spesifik, masalah yang
dirumuskan adalah seberapa besar peran
subak-subak di Bali telah mendukung
kebijakan dan program pembangunan
pertanian, seperti ketahanan pangan perlu
diketahui guna dapat ditingkatkan dan
dikembangkan di masa mendatang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat bagi praktisi, birokrat dan akademisi
berkenaan dengan peranan subak-subak
dalam mewujudkan dan menjaga ketahanan
pangan.

Kajian Teoritis

Keberadaan subak merupakan satu
bagian dari tiga pilar utama kebudayaan
di Bali, sementara dua pilar lainnya adalah
desa adat atau desa pakraman dan nilai-
nilai budaya Hindu (Budiasa, 2010). Subak
merupakan organisasi petani pengelola
airirigasi di Bali yang pada awalnya
mendistribusikan dan mengalokasikan air
irigasi pada usahatani lahan sawah dari
tingkat sumber sampai ke petak sawahnya
(Windia, 2006). Subak memiliki landasan
filosofis yang berbasis Agama Hindu, yaitu
tri hita karana. Filosofi ini mengutamakan
nilai harmoni antara para petani dan dengan
pihak lain; petani dengan lingkungan alam;
serta petani dengan Tuhan (Sedana et al,
2014; Diarta dan Sarjana, 2018;). Landasan
filosofis ini memberikan pedoman bagi subak

350

untuk memilki peran di dalam mengelola
sumberdaya alam guna mendukung program
pembangunan pertanian yang berkelanjutan
(Andika, et al, 2017; Sedana, 2020a).

Indriani, et al (2019) mengungkapkan
bahwa keberadaan subak-subak di Bali telah
mampu memberikan kontribusi terhadap
terwujudnya ketersediaan pangan melalui
penerapan berbagai program pembangunan
pertanian selain menjaga kelestarian budaya
pertanian dan budaya Bali. Beberapa hasil
studi menunjukkan bahwa subak memiliki
multi-fungsi (multi-functional roles), selain
menghasilkan dan menyediakan pangan,
seperti fungsi produksi dan ekonomi,
lingkungan dan ekologi, sosial budaya,
pembangunan perdesaan, dan ekowisata
serta dan agrowisata (Sedana and Alj,
2019, Sedana, 2020b). Subak sebagai suatu
organisasi memiliki aturan-aturan internal
yang disusun berdasarkan prinsip demokrasi
dan konsensus di antara seluruh anggotanya
(Sedana and Astawa, 2018). Selain itu,
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang
berkenaan dengan pertanian dan irigasi, subak
menggunakan sumber-sumber pembiayaan
dari internal subak dan ekternal subak, seperti
bantuan-bantuan (Yekni, 2017). Pengelolaan
keuangan dalam organisasi petani termasuk
dengan pengembangan kegiatan bisnis dapat
memberikan keuntungan ekonomis bagi
petani anggota dan sekaligus menjadikan
insentif bagi petani untuk semakin intensif
mengelola usahataninya (Sedana and Astawa,
2019; Sedana, 2020¢).

Ghurri, et al (2019) menyebutkan
bahwa pengelolaan air irigasi di tingkat
subak dan antar subak telah menunjukkan
manfaat dalam pengelolaan usahatani padi,
yaitu melalui pengaturan air baik secara
bergiliran maupun rotasi. Saat ini subak
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tetap menunjukkan eksistensinya di dalam
pelaksanaan kegiatan pertanian dan irigasi
secara tradisional guna mewujudkan keadilan
dalam pembagian air dan mewujudkan
tujuan pertanian (Yusmita, et al, 2017).
Ketradisional sistem irigasi subak masih
dianggap memberikan rasa adil dan efektiof
dalam pengelolaan irigasi.

Metoda Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua subak,
yaitu Subak Kenderan dan Subak Dukuh

di Desa Kenderan, Kecamatan Tegallalang
Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali, yang
dipilih secara purposive sampling. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Pertimbangannya adalah subak-subak
tersebut hampir tidak mengalami alih
fungsi lahan sawah secara signifikan selama
10 tahun terakhir, padahal di Kawasan
Kecamatan Tegallalang merupakan kawasan
pariwisata.

INDIAN OCEAN

BALI SEA

Gambar 1. Lokasi penelitian

Keterangan:
—_—

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani dan pengurus kedua subak.
Dengan adanya keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka hanya responden kunci,
yaitu pengurus subak yang terdieri dari
ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara,
pembantu umum, dan ketua sub-subak,
serta 40 petani anggota subak dijadikan

: Lokasi penelitian

sampel (masing-masing subak sebanyak
20 petani) yang diambil dengan teknik
non-proportional random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan pedoman
wawancara dan kuesioner melalui wawancara/
survai, observasi dan dokumentasi. Data
sepenuhnya dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif.
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Pembahasan

Dalam beberapa dekade, keberadaan
subak dengan keunggulannya dengan local
wisdom nya di dalam menyelenggarakan
pengaturan air irigasi dan dilaksanakan
secara swadaya untuk pengelolaan usahatani
di lahan sawah, seperti padi dan palawija.
Sistem subak yang bersifat tradisional tidak
semata-mata beraktifitas pada pengelolaan
irigasi, tetapi juga sangat erat kaitannya
dengan penyediaan pangan, ekosistem lahan
dan air termasuk dengan nilai social budaya
seperti ritual keagamaan yang berhubungan
dengan usahatani padi (Aryawan et al, 2013).
Hasil penelitian terhadap dua subak melalui
wawancara dan observasi langsung di lokasi,
dapat diuraikan beberapa peran subak dalam
kaitannya dengan pencapaian ketahanan
pangan, beras, seperti mengelola pembagian
dan alokasi air irigasi; mengatur pola
tanam dan jadwal tanam dalam satu tahun;
memobilisasi sumber daya untuk operasi dan
pemeliharaan irigasi, mengelola keuangan/
kas subak, melakukan kegiatan ekonomis,
dan melaksanakan program pemerintah yang
berkenaan dengan pembangunan pertanian.

Mengelola Distribusi dan Alokasi Air Irigasi

Sebagai suatu sistem irigasi tradisional,
subak telah disiapkan sejak awal berdirinya
ribuan tahun yang lalu untuk mengelola air
dari tingkat sumber sampai ke petak-petak
sawah melalui bendungan dan saluran irigasi
beserta bangunan irigasi lainnya seperti
bangunan bagi, bangunan pelimpah. Pada
subak-subak yang diteliti, pengelolaan air
irigasi mencakup distribusi dan alokasi air
irigasi. Pengelolaan air irigasi ini sangat erat
kaitannya dengan pola tanam dan jadwal
tanam yang telah ditetapkan.
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Distribusi air irigasi pada kedua subak
didasarkan pada pengalaman terdahulu
dan kesepakatan atau konsensus seluruh
petani anggota subak. Distribusi air airigasi
pada kedua subak polanya sama, yaitu
secara continuous flow (terus-menerus)
dan rotation (pergiliran). Pola continuous
flow diterapkan pada musim hujan dimana
kondisi air di tingkat sumber dan jaringan
sangat mencukupi untuk seluruh areal
sawah yang ada. Artinya bahwa, air irigasi
di bangunan bagi, di bangunan sadap
tidak ada yang ditutup sampai menuju ke
inlet (pemasukan) ke petak sawah petani
anggota. Berbeda halnya pada saat musim
kemarau, yaitu pada musim tanam kedua
dan musim tanam ketiga, distribusi air irigasi
diterapkan dengan pola rotation. Penutupan
pada beberapa bangunan bagi dan bangunan
sadap dilakukan oleh para petani atas dasar
kesepakatan yang diambil melalui rapat
subak.

Sementara itu, alokasi air irigasi ke
masing-masing petak sawah didasarkan pada
perhitungan tradisional subak. Satuan alokasi
air irigasi pada kedua subak yang diteliti
disebut tektek. Tidak ada ketentuan teknis
yang ditetapkan untuk alokasi air irigasi
tersebut. Artinya bahwa misalnya lahan
sawah yang luasnya satu hektar memperoleh
alokasi air sebnayak satu tektek, kemudian
jika lahan sawah dua hektar akan mendapat
hak alokasi air irigasi sebanyak dua tektek.
Secara tradisional, penentuan besaran tektek
didasarkan pada beberapa hal, seperti jarak
lokasi sawah dengan bangunan bagi air,
sifat tanah sawah (tingkat porositas tanah),
lokasi sawah (hulu atau hilir), ada-tidaknya
air tirisan dari sawah-sawah atau saluran
irigasi di hulunya. Pertimbangan ini telah
diterapkan sejak dahulu dan tetap digunakan.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
besaran tektek yang dimiliki oleh masing-
masing petani anggota subak memiliki
korelasi dengan kontribusi tenaga, material
dan tunai yang wajib diberikan untuk
kegiatan-kegiatan subak. Semakin besar
petani memperoleh hak (alokasi) air irigasi,
maka kontribusinya semakin besar.

Berdasarkan pada hasil wawancara
dan observasi langsung di lokasi penelitian,
diperoleh informasi bahwa terdapat sistem
pinjam-meminjam air sebagai salah satu
bagian dari pengaturan air irigasi yang
telah berlangsung sejak lama. Sistem ini
dilakukan atas dasar kesepakatan di antara
petani yang akan meminjam air dengan
petani yang akan meminjamkan airnya dan
disampaikan kepada ketua tempek atau
ketua subak. Penyampaian peminjam air
kepada pimpinan subak guna menghindari
ada dugaan pencurian air. Secara sederhana,
peminjaman air di kedua subak yang diteliti
dilakukan pada bangunan bagi di saluran,
dimana inlet (bangunan pemasukan air)
petani yang akan meminjamkan air ditutup,
sehingga air mengalir ke inlet petani yang
meminjam air. Tujuan pinjam-meminjam air
ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan
air irigasi bagi para petani, terutama pada
saat pertumbuhan tanaman. Pinjam-
meminjam air ini biasanya terjadi pada
saat musim tanam kedua dan musim tanam
ketiga, sehingga program intensitan tanam
300 persen dan peningkatan produktivitas
tanaman dapat tercapai guna terwujudnya
ketahanan pangan, beras.

Mengatur Pola Tanam dan Jadwal Tanam
Tahunan

Salah satu fungsi utama subak sebagai
suatu organisasi adalah menyelenggarakan

pengelolaan irigasi di lahan sawah.
Pengelolaan irigasi sangat erat kaitannya
dengan pola tanam dan jadwal tanam dalam
satu tahun. Seluruh subak yang diteliti
setiap tahun menetapkan pola tanam dan
jadwal tanam, yang dimulai sebelum musim
tanam padi pertama, yaitu di musim hujan
(Oktober). Secara umum, pola tanam yang
ditetapkan oleh subak-subak adalah sebagai
berikut:

1. Padi - padi/palawija-padi/palawija
2. Padi - padi - palawija
3. Padi - palawija - padi/palawija

Penetapan pola tanam dan jadwal tanam
sangat ditentukan oleh ketersediaan air
irigasi di tingkat sumber, yaitu di setiap
bangunan pengambilan (bendung) air di
sungai dan pengalaman para petani di setiap
subak. Oleh karena itu, penetapan pola
tanam di masing-masing subak memerlukan
adanya informasi dari pemerintah, seperti
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyar yang memiliki informasi tentang
ketersediaan air dan program pertanian
dari Dinas Pertanian. Pada pembahasan
penetapan pola tanam di tingkat subak selalu
dihadiri oleh Penyuluh Pertanian Lapangan
dan juga petugas dari Bidang Pengairan/
Irigasi.

Pada setiap subak di lokasi studi, pola
tanam yang sudah ditetapkan memiliki
fleksibilitas seiring dengan dinamika
perubahan cuaca yang mempengaruhi
ketersediaan air irigasi. Fleksibilitas yang
diberlakukan oleh subak-subak adalah
perubahan jenis tanaman dari padi menjadi
palawija oleh sebagian anggota subak
karena debit air menurun, terutama pada
musim kemarau, yaitu di musim tanam
ketiga. Perubahan penanaman tersebut
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dilakukan berdasarkan pada musyawarah
di tingkat subak yang dihadiri juga oleh
penyuluh pertanian. Sebagai konsekuensi
dari perubahan ini, subak-subak juga
mengambil keputusan untuk melakukan
rotasi penanaman pada musim tanam
di tahun berikutnya. Menurut pengurus
subak yang diwawancarai, jika pada musim
tanam ketiga sebagian petani anggota subak
menanam palawiha, maka pada tahun
berikutnya, mereka diberikan hak untuk
menanam padi, semikian sebaliknya. Bagi
subak-subak, suatu hal yang diutamakan
adalah adanya kesepakatan untuk melakukan
pergiliran guna memenuhi dan mencapai
program intensitas tanam 300 persen, seperti
diprogramkan oleh pemerintah melalui
Dinas Pertanian.

Subak-subak di lokasi penelitian juga
memberlakukan perubahan jadwal tanam
sesuai dengan kondisi air irigasi yang tersedia.
Pada kedua subak selalu menetapkan jadwal
tanam khususnya untuk penanaman tanaman
padi. Sebagai organisasi irigasi tradisional,
subak-subak selalu menggunakan Kalender
Bali untuk menetapkan hari-hari baik
untuk penanaman padi. Pada kalender
tersebut, telah dicantumkan periode waktu
atau interval waktu yang diyakini baik
untuk nenama padi. Di luar dari periode
waktu tersebut telah diyakini juga akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak
bagus dan bahkan berpotensi gagal panen.
Selain itu, hari-hari baik lainnya ditetapkan
untuk pengolahan tanah, pembibitan,
penanaman dan kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, penentuan jadwal tanam bagi
subak merupakan bagian dari pengetahuan
leluhur mereka, yang dikenal dengan local
wisdom atau kearifan lokal.
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Seperti halnya dengan pola tanam,
pengaturan jadwal tanam pada musim
kemarau (musim tanam kedua dan ketiga) di
dalam kedua subak dapat dibedakan menjadi
dua yaitu staggering atau berurutan dan
rotation atau pergiliran. Pengaturan staggering
pada kedua subak dilakukan dengan cara
memberikan kesempatan lebih awal kepada
petani-petani untuk memanfaatkan air
irigasi lebih awal dibandingkan petani
lainnya untuk mengolah lahan sawahnya.
Sesuai dengan hari baik, petani-petani yang
lebih awal memanfaatkan air akan segera
menyelesaikan pengolahan tanahnya sesuai
dengan jadwal. Selanjutnya, air irigasi
diberikan atau dialirkan ke petani-petani
lainnya yang sudah siap untuk mengolah
lahannya, dan begitu seterusnya. Pada
kondisi seperti ini, jadwal tanam bergeser
beberapa hari dari yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

Sementara itu, pergiliran air secara
rotasi dilakukan seperti penerapan pola
tanam. Pemanfaatan air dilakukan dengan
memberikan hak air kepada sekelompok
petani anggota untuk menanam padi,
sementara kelompok petani lainnya hanya
untuk menanam palawija yang membutuhkan
air lebih sedikit. Namun, pada tahun
berikutnya kelompok petani yang diberikan
hak atas air wajib memberikan airnya pada
periode tertentu kepada kelompok petani
yang menanam palawija pada saat-saat
tertentu. Ini berarti ada dua kelompok petani
di dalam satu subak, yaitu kelompok petani
yang menanam padi dan kelompok petani
yang menanam palawija.

Penetapan pola tanam dan jadwal tanam
serta fleksibilitasnya memberikan jaminan
terhadap terpenuhinya intensitas tanam
300 persen, sesuai dengan pola tanam
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yang telah ditetapkan. Hasil observasi juga
mengindikasikan bahwa sistem subak telah
berkontribusi terhadap pencapaian program
pertanian, khususnya ketahanan pangan.

Memobilisasi Sumber Daya untuk Operasi
dan Pemeliharaan Irigasi

Mobilisasi sumber daya dalam
kegiatan persubakan berhubungan dengan
pertanian, irigasi, organisasi, sosial budaya
dan ritual keagamaan. Pada kedua subak
yang dijadikan lokasi penelitian, bentuk
mobilisasi sumber daya berupa tenaga kerja,
material dan tunai. Dalam bentuk tenaga
kerja, beberapa mobilisasi dilakukan untuk
kegiatan bergotong royong memperbaiki
jaringan irigasi (bangunan dan saluran
irigasi), membersihkan saluran, bangunan
bagi, merehabilitasi dan membersihkan
bangunan suci atau pura subak, bangunan
balai pertemuan subak. Pada kondisi tertentu
dari mobilisasi tenaga kerja pada berbagai
jenis kegiatan yang telah disebutkan, para
petani juga memberikan kontribusi material,
seperti bambo, batu, pasir, perlengkapan
ritual dan lain sebagainya. Selain itu, pada
kegiatan-kegiatan tersebut juga disertai
dengan kontribusi tunai. Mobilisasi dalam
bentuk tunai dibutuhkan jika kondisi kas
subak tidak mencukupi untuk kegiatan
tertentu, seperti perbaikan jaringan irigasi
yang rusak dan penyelenggaraan kegiatan
ritual yang membutuhkan biaya relatif besar.

Pada kedua subak lokasi penelitian,
penentuan besar kecilnya kontribusi baik
tenaga, material ataupun tunai sangat
dipengeruhi oleh besar kecilnya alokasi
air irigasi yang diterima. Apabila seorang
petani memperoleh 2 tektek (perhitungan
alokasi air secara tradisional), maka
kontribusinya adalah terhitung dua kali jika

dibandingkan dengan yang memperoleh 1
tektek. Keseluruhan mobilisasi sumber daya
diawali dengan mengadakan rapat-rapat
subak guna membahas dan menetapkan jenis
kegiatan, rencana lama kegiatan, sumber
pembiayaan, pelaksananya (apakah gotong
royong atau menyewa tenaga seperti tukang),
dan lain sebagainya.

Mobilisasi sumber daya dalam sistem
subak memberikan kontribusi yang positif
terhadap kelancaran penyelenggaraan
kegiatan usahatani di lahan sawah sehingga
rencana pola tanam, jadwal tanam serta
pencapaian tujuan para petani anggota subak,
seperti peningkatan produksi tanaman padi
dan palawija semakin baik di dalam upaya
mendukung program ketahanan pangan dari
pemerintah.

Satu hal yang ditemukan dalam
mobilisasi sumber daya dalam sistem subak
adalah masih kuatnya kegotongroyongan
petani anggota dalam berbagai kegiatannya.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa subak
merupakan modal sosial yang memiliki
fungsi untuk memperkuat organisasinya
di dalam melakukan berbagai aktivitas
termasuk pencapaian tujuan pembangunan
pertanian (Sedana et al, 2014)

Mengelola Keuangan/Kas Subak

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan
oleh subak-subak di lokasi studi dan memiliki
potensi untuk pengembangan kegiatan
ekonomis yang lebih besar adalah: (i)
menyediakan input pertanian, di antaranya
benih, pupuk dan pestisida; (ii) kegiatan
simpan pinjam di antara para anggota
subak; (iii) pengelolaan keuangan dari
bantuan-bantuan pihak luar; (iv) pengelolaan
keuangan hasil sewa pengembalaan bebek; (v)
pengelolaan kontribusi anggota subak yang
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tidak aktif; (vi) pengelolaan pemasukan dari
denda-denda pelanggaran; (vii) pengelolaan
kontribusi insidental (kegiatan perbaikan
jaringan dan ritual); dan (viii) pengelolaan
keuntungan unit simpan-pinjam.
Penyediaan sarana produksi padi oleh
subak dilakukan oleh ketua, bendahara
bersama-sama sekretaris subak dan
dilaporkan pertanggungjawabannya setiap
bulan (35 hari), yaitu pada saat rapat rutin
subak. Peran penyuluh pertanian juga
sangat dirasakan oleh subak-subak terutama
di dalam penyusunan amprahan benih,
pupuk dan pestisida. Pada kasus di dua
subak, pengamprahan dilakukan melalui
subak dan pembayarannya dengan sistem
Yarnen (pembayaran setelah panen) kepada
Koperasi Unit Desa. Subak-subak memiliki
pembukuan tersendiri untuk pengelolaan
keuangan yang berkenaan dengan amprahan
dan pembayaran serta transkasi lainnya yang
berkenaan dengan koperasi unit desa.

Kegiatan simpan-pinjam di dalam subak
dilakukan dengan sistem administrasi secara
sederhana dan manual. Setiap bulan, para
anggota subak yang meminjam uang kas
akan mengembalikan pinjamannya secara
mencicil yang besarannya tergantung pada
besar pinjamannya. Pada kedua subak, besar
bunga pinjaman adalah 1 persen setiap bulan.
Satu hal yang menarik pada studi ini adalah
belum ditemukan ada petani peminjam
yang menunggak pembayarannya. Hasil
wawancara dengan pengurus subak ternyata
hal ini disebabkan adanya aturan internal
subak yang memberikan sanksi sosial bagi
para pelanggarnya.

Pada kegiatan administrasi keuangan
lainnya, kedua subak mengelola seluruh
keuangan dari beberapa sumber penerimaan
atau pemasukan secara tertib. Selain itu,
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seluruh pengeluaran untuk berbagai kegiatan
yang berkenaan dengan pertanian, irigasi
dan ritual serta beberapa kegiatan lainnya
juga dilakukan pencatatan yang sederhana
juga. Pertanggungjawaban seluruh keuangan
dilakukan setiap tahun sekali yaitu pada
pertemuan khusus menjelang musim tanam
pertama, yaitu penanaman padi di awal
musim hujan.

Melakukan Kegiatan Ekonomis

Kegiatan ekonomis pada subak-subak
yang dijadikan sampel telah berjalan sejak
lama, yaitu dimulai dari kegiatan yang
paling sederhana sampai pada yang lebih
kompleks, seperti pembentukan unit usaha
simpan-pinjam. Kegiatan ekonomis di
timngkat subak menjadi sumber penerimaan
atau pemasukan bagi kas subak yang akan
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian,
irigasi dan ritual serta kegiatan lainnya.
Kegiatan yang sederhana dijalankan sejak
awal adalah pengumpulan hasil produksi
sawah (padi) per musim panen dalam bentuk
natura yang dijadikan sebagai tabungan
atau kas subak. Besaran kontribusi dari
hasil panen disesuaikan dengan alokasi air
irigasi yang diterima oleh masing-masing
petani. Dalam perkembangannya, hasil
produksi tersebut diperhitungan dengan
nilai tunai. Kas subak yang telah terkumpul
digunakan untuk pembiayaan pemeliharaan
dan perbaikan jaringan irigasi dan kegiatan
ritual. Sebagai organisasi tradisional

Selain pengumpulan uang dari hasil
panen, penerimaan subak juga diperoleh dari
penyewaan lahan sawah untuk pengembalaan
itik. Pengembalaan itik dilakukan setelah
panen karena sangat dipastikan di lahan
sawah tersebut masih tersisa bulir-bulir
padi atau gabah yang terjatuh saat panen
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dan perontokan padi. Pengembalaan itik
ini biasanya dalam kurun waktu 3-5 hari.

Sumber-sumber penerimaan keuangan subak
dapat dilihat ada Tabel 1.

Tabel 1. Sumber-sumber penerimaan subak

No Jenis penerimaan Frekuensi Persentase
(subak) (%)
1  Hasil panen 2 100,00
2 Pengembalaan bebek 1 50,00
3 Kontribusi anggota yang tidak aktif 2 100,00
4  Denda-denda pelanggaran 2 100,00
5 Kontribusi insidental (kegiatan perbaikan 2 100,00
jaringan dan ritual)
6  Keuntungan unit simpan-pinjam 2 100,00
7  Bantuan (grant) 50,00
a. Bantuan adat (setiap tahun) 2
b. Bantuan program pertanian 2 100,00
100,00

Sumber: Olahan data primer, 2021

Data yang disajikan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa seluruh subak
yang dijadikan sampel memiliki sumber
penerimaan dari hasil panen, kontribusi
anggota yang tidak aktif, denda-denda
pelanggaran, kontribusi insidental,
keuntungan unit simpan pinjam, dan
bantuan-bantuan lainnya.

Melaksanakan Program Pemerintah yang
Berkenaan dengan Pembangunan Pertanian

Sejak awal Pembangunan Lima Tahun
(PELITA) pertama, program pemerintah
yang sangat intensif diintroduksikan adalah
penerapan program Revolusi Hijau, yaitu
intensifikasi usahatani tanaman pangan
(padi dan palawija) di lahan sawah.
Berdasarkan pada hasil wawancara dengan
pengurus subak dan petani sampel,
diperoleh informasi bahwa pemerintah
melalui Penyuluh Pertanian Lapangan
sangat intensif memberikan penyuluhan-
penyuluhan tentang program Revolusi Hijau

tersebut. Program ini dikembangkan untuk
mendorong peningkatan produktivitas lahan
dan tanaman guna menuju swasembada
beras. Para penyuluh pertanian lapangan
memanfaatkan eksistensi subak sebagai
wadah atau media untuk menyampaikan
dan mendiseminasikan inovasi pertanian
kepada para petani. Pendekatan partisipatif
yang diterapkan oleh penyuluh pertanian
adalah mengajak pengurus subak untuk
berdiskusi dan menjelaskan beberapa
teknologi baru yang akan diterapkan di
lahan sawah atau di areal subak. Beberapa
teknologi yang masih diingat oleh para petani
anggota subak adalah panca usahatani yang
mencakup penggunaan benih baru/unggul,
pengolahan tanah, teknologi pemupukan,
irigasi lahan dan tanaman, pengendalian
hama dan penyakit, Pengurus subak yang
telah memahami teknologi tersebut menjadi
salah satu inovator untuk memperluas
jangkauan sasaran (petani anggota subak)
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dalam pengadopsian teknologi baru tentang
peningkatan produktivitas padi.

Pemanfaatan subak dalam program
pertanian, khususnya ketahanan pangan
dan swasembada pangan (beras) berhasil
secara baik diakui oleh para pengurus subak
dan penyuluh pertanian di lokasi penelitian.
Beberapa alasan utama pemanfaatan subak-
subak dalam mendukung dan menerapkan
program pemerintah, di antaranya adalah:

1. Subak merupakan modal sosial yang
kuat dalam pelaksanaan program
pembangunan, khususnya pertanian;

2. Subak merupakan organisasi tradisional
yang memiliki kemampuan untuk
mengelola irigasi baik secara internal
maupun eksternal (kerjasama dengan
subak-subak lainnya), terutama yang
berkenaan dengan pola tana, jadwal
tanam dan saling meminjam air irigasi di
internal maupun eksternal subak;

3. Subak memiliki aturan-aturan yang
mengikat seluruh anggotanya karena di
dalamnya terkandung sanksi sosial bagi
pelanggarnya; dan

4. Subak memiliki organisasi yang memiliki
filosofi yang masih dilaksanakan, dan
terikat erat dengan keyakinan-keyakinan
yang didasarkan pada adat-istiadat dan
nilai-nilai agama. Kondisi ini tercermin
dari banyaknya rangkaian kegiatan ritual
dalam satu musim tanam padi yang tujuan
utamanya adalah agar pertumbuhan
tanaman padinya memiliki produksi yang
tinggi dan tidak mengalamai gagal panen.

Simpulan, Keterbatasan dan Implikasi

Sektor pertanian memiliki peran yang
sangat penting dalam pembangunan ekonomi
nasional. Pengelolaan kegiatan pertanian
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di lahan sawah pada seluruh wilayah di
Provinsi Bali berdasarkan pada sistem
subak sebagai sistem irigasi tradisional.
Beberapa persoalan semakin dihadapi oleh
subak-subak sementara ketahanan pangan
khususnya beras harus tetap dipertahankan
dan bahkan semakin ditingkatkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa
peranan subak dikaitkan dengan ketahanan
pangan adalah sebagai berikut: (i) melakukan
pengelolaan distribusi dan alokasi air
irigasi; (ii) menetapkan dan mengatur
pola tanam dan jadwal tanam tahunan;
(iii) menyelenggarakan mobilisasi sumber
daya untuk kegiatan irigasi, pertanian,
sosial budaya dan ritual keagamaan; (iv)
menyelenggarakan pengelolaan keuangan/
kas subak; (v) menjalankan kegiatan
ekonomis; dan (vi) mendukung pelaksanaan
program pemerintah yang berkenaan dengan
pembangunan pertanian.

Memperhatikan simpulan tersebut,
subak sebagai kelembagaan pertanian perlu
semakin diperkuat tidak hanya untuk kegiatan
sosial, budaya, religious yang berkenaan
dengan pertanian dan irigasi, tetapi juga
pada aspek ekonomis. Pengembangan aspek
ekonomis pada subak dapat memberikan
insentif ekonomis bagi para petaninya
untuk semakin intensif di dalam mengelola
usahataninya, sehingga ketahanan pangan
dapat terwujud dan dipertahankan.

Keterbatasan dan Saran

1. Jumlah subak yang diteliti masih terbatas,
karena situasi pandemi Covid-19, namun
hasil penelitian dapat dijadikan acuan
untuk semakin memperdalam substansi
penelitian sehingga memberikan
informasi yang lebih komprehensif



Pemenuhan Kebutuhan Pangan Melalui Eksplorasi Sumber

Daya Lokal dan Inovasi Teknologi dalam Rangka Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat

2. Penelitian ini masih bersifat kualitatif,
sehingga diperlukan adanya penelitian
lebih lanjut yang juga mengkaji secara
simultan antara penelitian kualitatif dan
kuantitatif.
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